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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Pendidikan IPS 

1. Pengertian Pendidikan IPS 

IPS merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan makhluk hidup atau 

biasa disebut dengan makhluk sosial. Sapriya (2007, hlm. 3) mengatakan bahwa  

Sebenarnya istilah “social studies” berasal dari bahasa Inggris yang kemudian 

diterjemahkan ke dalambahasa Indonesia menjadi IPS. Istilah IPS sendiri 

dikenal di Indonesia sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan 

komunitas akademik dan secara formal mulai digunakan dalam sistem 

pendidikan nasional dalam Kurikulum 1975.Pendidikan IPS berfokus pada 

kehidupan sosial manusia dan aktivitas sosialnya. Pendidikan IPS terdiri dari 

beberapa disiplin ilmu, yaitu bidang kajian sejarah, geografi, ekonomi, dan 

sosial budaya. 

 

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan dalam KTSP (2006, hlm. 140) 

yaitu 

Ilmu PengetahuanSosial(IPS) merupakansalahsatumatapelajaran yang 

diberikanmulaidari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 

isu sosial.Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 

Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan 

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

 

Somantri (dalam Sapriya, dkk.,2009, hlm. 7) mengemukakan bahwa 

„pendidikan IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu Sosial, ideologi negara 

dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah‟. 

Djahiri (dalam Sapriya, dkk., 2009, hlm. 7) menjelaskan „IPS merupakan 

ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang 

ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkanprinsip pendidikan dan 

didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan‟. 

Menurut Kurnia (2014, hlm. 7) “pendidikan IPS adalah hasil seleksi dari 

hubungan interdisipliner antara disiplin ilmu pendidikan dengan disiplin ilmu 

sosial, hal ini semata-mata untuk tujuan pendidikan”.    
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Sapriya, dkk (2007, hlm. 3) mengatakan bahwa “IPS merupakan subjek 

materi dalam dunia pendidikan di negara kita yang diarahkan bukan hanya kepada 

pengembangan penguasaan ilmu-ilmu sosial, tetapi juga sebagai materi yang 

dapat mengembangkan kompetensi dan tanggungjawab, baik sebagai individu, 

sebagai warga masyarakat maupun sebagai warga dunia”. 

Menurut Supriatna, dkk.  (2009, hlm. 4) “Pendidikan IPS merupakan hasil 

rekayasa “inter cross” dan “trans disipliner” antara disiplin ilmu pendidikan 

dengan disiplin ilmu sosial murni untuk tujuan pendidikan”. 

Adapun menurut Sapriya, dkk (2007, hlm. 5) mengatakan adanya 

persamaan dan perbedaan Ilmu Sosial dan Studi Social (IPS) sebagai berikut. 

Ilmu Sosial (Social Science) Persamaan/Perbedaan Studi Social (IPS) 

Semua bidang ilmu yang berkenaandenganmanusiadalamkontekssosialnya/semuabidangimu yang 

mempelajari manusia sebagai anggota keluarganya. 

Pengertian  Bidangstudi yang mempelajari, 

menelaahdanmengnalisisgejaladanmasalahsosial di masyarakat ditinjau 

dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. 

Ruanglingkupnyaberkenaandenganmanusiadankehidupannyameliputisemuaaspekkehidupanmanusia 

sebagai anggota masyarakat. 

Ruang lingkup Hal-hal yang 

berkenaandenganmanusiadankehidupannyameliputisemuaaspekkehidupan 

manusia sebagai anggota masyarakat. 

Aspek-aspek kehidupan manusia yang dikajisecaraterlepas-

lepassehinggamelahirkansatubidnagilmu. 

Objek  Aspek kehidupan manusia dikaji berdasarkan satu kesatuan gejala sosial 

atau masalah sosial (tidak melahirkan bidang ilmu) 

Menciptakan tenaga ahli pada bidang ilmu sosial Tujuan  Membentuk WN yang baik 

Pendekatan disipliner Pendekatan  Pendekataninterdisplinerataumultidiipliner 

 

Jadi dapat kita pahami bahwa pendidikan IPS merupakan ilmu 

penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya yang diolah 

berdasarkan prinsip pendidikan yang disajikan untuk tujuan pendidikan yang di 

dalamnya terdapat Geologi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 

Untuk lebih memudahkan siswa SD, khusus untuk materi pendidikan IPS 

di SD ditata secara terpadu dan terintegrasi dimana antara pokok bahasan yang 

satu dengan yang lainnya disatukan dengan melibatkan berbagai kajian Geografi, 

Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, Tata Negara, dan Sejarah, sedangkan unsur 

materi untuk pendidikan IPS di SD digali dan dikembangkan dari kehidupan 

secara praktis sehari-hari di masyarakat karena masyarakat merupakan sumber 

serta objek yang berpijak pada kenyataan yang riil. 

 

2. Karakteristik Pendidikan IPS 
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Karakteristik pendidikan IPS yaitu berupa upaya untuk mengembangkan 

kompetensi sebagai warga negara yang baik, dimana dapat menjaga kerukunan 

diantara masyarakat sehingga terjalin rasa persatuan dan keutuhan bangsa. Hal 

tersebut bisa dibentuk dengan cara menumbuhkan sikap menghargai perbedaan 

yang ada, baik itu perbedaan pendapat, agama, budaya, etnik dan sebagainya. 

Selain itu demi terciptanya kerukunan dibutuhkan sikap yang terbuka dan selalu 

memberikan kesempatan terhadap orang lain untuk mengembangkan dirinya. 

Dengan demikian, pendidikan IPS memiliki peran penting dalam melatih siswa 

untuk bangun sikap menghargai perbedaan yang ada, baik itu perbedaan pendapat, 

agama, budaya, etnik dan sebagainya.Adapun penjelasan mengenai karakteristik 

Pendidikan IPS menurut Djahiri (dalam Sapriya, dkk., 2009, hlm. 8) antara lain 

a. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya 

(menelaah fakta dari segi ilmu). 

b. Penelaahan dan pembelajaran IPS tidak hanya dari satu bidang disiplin 

ilmu saja, melainkan bersifat conprehensive(meluas/dari berbagai ilmu 

sosial lainnya, sehingga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi terpadu) 

digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik. Pendekatan seperti 

tersebut juga sebagai pendekatan integrated(menyatu padukan), juga 

menggunakan pendekatan broadfield(pengetahuan yang luas), dan multiple 

resources (banyak sumber).  

c. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar siswa 

mampu mengembangkan berpikir kritis, rasional dan analisis. 

d. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan/menghubungkan 

bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan 

kehidupan nyata di masyarakat,pengalaman, permasalahan, kebutuhan, dan 

memproyeksikannya kepada kehidupan di masa depan baik dari 

lingkungan fisik/alam maupun budayanya. 

e. IPS diharapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil 

(mudah berubah),sehingga titik berat pembelajaran adalah terjadinya 

proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar siswa 

memiliki kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan 

kehidupan nyata pada masyarakatnya. 

f. IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan hubungan antarmanusia 

yang bersifat manusiawi. 

g. Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, juga nilai 

dan keterampilannya. 

h. Berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui program 

maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikan minat siswa dan 

masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya. 

i. Dalam pengembangan program pembelajaran senantiasa melaksanakan 

prinsip-prinsip, karakteristik (sifat dasar) dan pendekatan-pendekatan yang 

menjadi ciri IPS itu sendiri. 
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3. Tujuan Pendidikan IPS 

Setiap disiplin ilmu memiliki tujuan pembelajaran masing-masing, begitu 

juga dengan Pendidikan IPS yang memiliki tujuan pembelajaran tersendiri. 

Tujuan Pendidikan IPS menurut KTSP (2007, hlm. 125-156) yaitu agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitandengankehidupanmasyarakat, 

danlingkungannya. 

b. Memilikikemampuandasaruntukberpikirkritis, rasa ingintahu, inkuiri 

(dimana siswa mencari dulu masalah yaitu berupa gambar-gambar 

mengenai peninggalan-peninggalan sejarah yang nantinya siswa akan 

menganalisis sendiri mengenai gambar tersebut)memecahkanmasalah, 

danketerampilandalamkehidupansosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

d. Memilikikemampuanberkomunikasi, bekerjasama, 

danberkompetensidalammasyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global. 

Secara umum dapat dijelaskan bahwa tujuan mata pelajaran IPS adalah 

untuk memberikan gambaran sebagai penekanan terhadap sasaran akhir yang 

hendak dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses dan mampu menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang sekolah dasar. Selain itu, menurut Sapriya, dkk (2007, 

hlm. 8) tujuan pengajaran IPS adalah 

a. Untuk membentuk dan mengembangkan pribadi “warga negara yang 

baik” (good citizen). Seorang warga negara yang dihasilkan oleh 

Pendidikan IPS mempunyai sifat sebagai warga negara yang reflektif, 

mampu atau terampil, dan peduli. 

b. Bukan sekedar berarti ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk 

keperluan pendidikan di sekolah, juga di dalamnya termasuk 

komponenpengetahuan dan metode penyelidikan/metode ilmiah dari 

ilmu-ilmu sosial serta termasuk komponen pendidikan nilai atau etika 

yang kelak diperlukan sebagai warga negara dalam proses 

pengambilan keputusan. 

c. Meliputi aspek pengetahuan yang berkenaan dengan pemberian latar 

pengetahuan informasi tentang dunia dan kehidupan, sikap dan nilai, 

dimensi rasa yang berkenaan dengan pemberian bekalmengenaidasar-

dasaretikamasyarakat yang nantinyaakanmenjadiorientasinilai dirinya 

dalam kehidupan di dunia nyata, serta keterampilan khususnya yang 

berkenan dengan kemampuan dan keterampilan IPS. 

Selain itu, pada dasarnya tujuan Pendidikan IPS untuk memberikan bekal 

dalam mengembangkan dirinya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Solihatin dan Raharjo (dalam Kurnia, 2014, hlm. 8) bahwa „pada dasarnya tujuan 

dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar 
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kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan lingkungannya‟. 

Hasan (dalamSupriatnadkk, 2009, hlm. 5) juga menjelaskan „tujuan 

pendidikan IPS dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan 

kemampuan intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan rasa tanggung 

jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan kemampuan 

diri siswa sebagai pribadi‟. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari IPS adalah 

mengembangkan siswa untuk menjadi warganegara yang memiliki pengetahuan, 

nilai, sikap, dan keterampilan yang memadai untuk berperan serta dalam 

kehidupandemokrasi di manakontenmatapelajarannyadigalidandiseleksiberdasar 

sejarah dan ilmu sosial, serta dalam banyak hal termasuk humaniora dan sains. 

 

4. Ruang Lingkup IPS 

Sapriya, dkk (2007, hlm. 19) mengatakan bahwa ruang lingkup mata 

pelajaran IPS dapat dilihat pada tabel aspek dan sub aspek Ilmu-Ilmu Sosial pada 

halaman berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Aspek dan sub aspek Ilmu-Ilmu Sosial 

ASPEK SUB ASPEK 

a. Sistem Sosial dan Budaya a. Individu, keluarga, dan masyarakat. 

b. Sosiologi sebagai ilmu dan metode. 

c. Interaksi sosial. 

d. Sosialisasi. 

e. Pranata sosial. 

f. Struktur sosial. 

g. Kebudayaan. 

h. Perubahan sosial budaya. 
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b. Manusia, Tempat, dan 

Lingkungan 

a. Sistem informasi geografi. 

b. Interaksi gejala fisik dan sosial. 

c. Struktur internal suatu tempat atau wilayah. 

d. Interaksikeruangan. 

e. Persepsi lingkungan dan kewajiban. 

c. Perilaku Ekonomi dan 

Kesejahteraan 

a. Berekonomi. 

b. Ketergantungan. 

c. Spesialisasi dan pembagian kerja. 

d. Perkoperasian. 

e. Kewirausahaan. 

f. Pengelolaan keuangan perusahaan. 

d. Waktu, Keberlanjutan, dan 

Perubahan 

a. Dasar-dasar ilmu sejarah. 

b. Fakta, peristiwa, dan proses. 

Secara mendasar IPS merupakan kumpulan pengetahuan tentang kehidupan 

sosial yang bersumber dari kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat yang 

melibatkan segala tingkah laku dan kehidupan. Sehingga ruang lingkup mata 

pelajaran IPS di sekolah dasar yang tercantum dalam KTSP (dalam Depdiknas, 

2006, hlm. 114) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Manusia, tempat dan lingkungan 

b. Waktu , berkelanjutan dan perubahan 

c. Sistem sosial dan budaya 

d. Perilaku ekonomi, dan kesejahteraan 

Sedangkan Kurnia (2014, hlm. 9) menyimpulkan bahwa “ruang lingkup 

IPS terdapat beberapa dimensi, namun beberapa dimensi tersebut disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik di SD”. 

Matapelajaran IPS berisikan materi-materi yang memungkinkan siswa untuk 

melatih keterampilan sosialnya bagi dirinya sendiri, lingkungan maupun 

negaranya, sehingga IPS sebagai matapelajaran tidak akan keluar dari ruang 

lingkupnya. Ruang lingkup inilah yang menandakan karakteristik pada masa 

pelajaran IPS. Sehingga ruang lingkup IPS adalah kehidupan yang ada di sekitar 

siswa terutama dalam gejala-gejala sosialnya.  

 

5. Hasil Belajar IPS 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar maka dilakukan evaluasi 

pembelajaran sehingga didapat hasil belajar siswa. Suprijono (2012, hlm. 5) 

mengatakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”, sedangkan 
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Bloom (dalam Suprijono, 2012, hlm. 6) menjelaskan bahwa „hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor‟. Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, penjelasan, 

meringkas, contoh), application (penerapan), analysis (menguraikan, menentukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 

baru), evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi intiatory, pre-

routine, dan routine. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, 

fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 

Jadi dapat dilihat dari pendapat para ahli bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku seseorang akibat dari proses belajar yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses dan hasil pembelajaran pendidikan IPS 

akan bermuara pada pembentukan sejumlah pengetahuan, sikap, danketerampilan 

sebagai dasar kompetensi untuk keperluan hidup bermasyarakat serta dengan hasil 

belajar tersebut berguna untuk mengukur sejauhmana pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan dan harus mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dibuat.  

 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pembelajaran akankondusifapabila guru 

dalammenyampaikanpembelajarannyadapatmeningkatkansemangatdanmotivasi 

siswa. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan semangat 

dan motivasi siswa diantaranya menggunakan model pembelajaran. Model 

pembelajaranadalahsuaturencana yang di dalamnyaterdapatlangkah-

langkahpembelajaranuntukmencapaitujuanpembelajaran yang diharapkan. Hal 

inisejalandenganpendapatSuprijono (2012, hlm. 46) mengatakan bahwa “Model 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial”,sedangkan  Rosdiani (2012, hlm. 5) 

menjelaskan bahwa “model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang 

dimanfaatkan untuk merancang”. Isi yang terkandung dalam model pembelajaran 
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adalah berupa strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 

instruksional. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang di 

dalamnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk memecahkan suatu  

masalah  yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pengertian menurut 

Hartono (2013, hlm. 100) bahwa pembelajaran “kooperatif adalah bentuk 

pengajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok yang bekerja sama 

antara satu siswa dengan lainnya untuk memecahkan masalah”. 

Solihatin & Raharjo (2008, hlm. 4) menjelaskan bahwa 

Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 

struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua 

orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  

 

Slavin (dalam Solihatin & Raharjo, 2008, hlm. 4) mengatakan bahwa 

„Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat 

heterogen‟. 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model kooperatif learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dengan mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok kecil yang 

beranggotakan lebih dari dua di mana keberhasilan kerja ditentukan oleh 

keterlibatan setiap anggota kelompok.  

Pembelajaran kooperatif meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 

bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara 

umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan 

informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
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Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan hanya sekedar belajar dalam 

kelompok.  Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan 

dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur 

model pembelajaran koopertif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola 

kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan 

pembelajarn efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan “memudahkan siswa 

belajar” sesuatu yang “bermanfaat” seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan 

bagaimana hidup serasi dengan seksama” dan pengetahuan, nilai, dan 

keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai. 

Roger dan David Johnson (dalam Suprijono, 2009, hlm. 58) mengatakan 

bahwa „tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model kooperatif harus 

diterapkan, lima unsur tersebut adalah: 

a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif) 

b. Personal responsibility (tanggungjawab perseorangan) 

c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif) 

d. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota) 

e. Group processing (pemrosesan kelompok) 

 

Unsur pertama ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada 

dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan 

kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu 

mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. 

Unsur kedua ini mucul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan 

kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah membentuk semua anggota 

kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci 

untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. 

Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus 

dapat menyelesaikan tugas yang sama.Unsur ketigaini penting karena dapat 

menghasilkan saling ketergantungan positif. 

Unsur keempat ini untuk mengoordinasikan kegiatan peserta didik dalam 

pencapaian tujuan peserta didik harus saling mengenal dan memercayai, mampu 

berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan saling 

mendukung, dan mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
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Unsur kelima mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok 

dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari 

anggota kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas 

secara keseluruhan. 

Suprijono (2009, hlm. 66-67) mengatakan bahwa lingkungan belajar dan 

sistem pengelolaan pembelajaran kooperatif harus 

a. Memberikan kesempatan terjadinya belajar berdemokrasi. 

b. Meningkatkan penghargaan peserta didik pada pembelajaran akademik 

dan mengubah norma-norma yang terkait dengan presentasi. 

c. Mempersiapkan peserta didik belajar mengenai kolaborasi dan berbagai 

keterampilan sosial melalui peran aktif peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil. 

d. Memberi peluang terjadinya proses partisipasi aktif peserta didik dalam 

belajar dan terjadinya dialog interaktif. 

e. Menciptakan iklim sosio emosional yang positif. 

f. Memfasilitasi terjadinya learning to live together. 

g. Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok. 

h. Mengubah peran guru dari center stage performance menjadi koreografer 

kegiatan kelompok. 

i. Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik arti penting aspek sosial 

dalam individunya. 
 

 

3. Model Examples Non Examples 

a. Pengertian model Examples Non examples 

Dalam menyampaikan pembelajaran banyak model pembelajaran yang 

bisadigunakanoleh guru, salahsatunya  

modelpembelajarankooperatiftipeexamples non examples.  Dalam  

modelpembelajaran kooperatif tipe examples non examples ini siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok yang dimana  guru tersebut akan memberikan 

gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan maksud untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dengan cara menganalisis gambar tersebut. 

Hal inisejalandenganpengertianmenurutRochyandi (dalam Suciati, 2013) 

model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples adalah 

Tipe pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan cara guru 

menempelkan contoh gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan gambar lain yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan 
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mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep 

yang esensial. 

 

Menurut Suyatno (dalam Suciati, 2013) model pembelajaran Examples 

Non Examples adalah 

Examples non Examples merupakan model pembelajaran dengan 

mempersiapkan gambar, diagram atau table sesuai materi bahan ajar 

dan kompetensi. Sajian gambar ditempel atau memakai OHP, dengan 

petunjuk guru siswa mencermati gambar, lalu diskusi kelompok tentang 

sajian gambar tadi, persentasi hasil kelompok, bimbingan penyimpulan, 

evaluasi, dan refleksi  

 

Model pembelajaran Examples Non Examples bertujuan mendorong 

siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan permasalahan-

permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. 

Penggunaan media gambar dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar 

tersebut untuk kemudian dideskripsikan secara singkat perihal isi dari sebuah 

gambar.  

Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran Examples Non 

Examples adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar 

dalam penyampaian materinya dan juga siswa dibentuk ke dalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 

b. Manfaat Model Pembelajaran Examples Non Examples 

Model Pembelajaran Examples Non Examplesini mempunyai manfaat 

dalam kegiatan pembelajaran yaitu sesuai dengan pendapat Kiranawati (dalam 

Dewi, 2013) menyatakan bahwa manfaat dari penerapan model pembelajaran 

Examples Non Examples yaitu 

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisa gambar. 

2) Membuat siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

3) Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 

Sedangkan Buehl (dalam Dewi, 2013) menyatakan bahwa manfaat dari 

penerapan model pembelajaran Examples Non Examplesyaitu 

1) Memperluas pemahaman konsep yang mendalam dan lebih 

kompleks. 

2) Keterlibatan siswa dalam satu proses penemuan yang mendorong 

mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui 

pengalaman dari contoh bukan contoh. 
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3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi 

karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian 

bukan contoh yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian 

yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan 

pada bagian contoh. 

 

Dari kedua manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa model Examples 

Non Examples ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan melalui gambar-gambar/film/video yang dapat menarik 

perhatian siswa. Hal ini berdampak kepada meningkatnya hasil belajar 

siswa.Di SDN Sukamaju menggunakan gambar-gambar saja dikarenakan di 

SDN Sukamaju tidak adanya infocus sehingga hanya bisa menampilkan 

gambar-gambar.  

c. Langkah-langkah model pembelajaran Examples Non Examples 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan  mengacu 

pada model pembelajaran model examples non examples. Huda (2013, hlm. 

235) menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran Examples non Examplesyang dapat dilakukan sebagai berikut 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP. 

c. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 

dari 2-3 siswa. 

d. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk memperhatikan dan/atau menganalisis gambar. 

e. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas. 

f. Memberi kesempatan 

bagitiapkelompokuntukmembacakanhasildiskusinya. 

g. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan 

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

h. Penutup. 

 

 

 

d. Kelebihan Model Examples Non Examples 

Dalam model pembelajaran examples non examples ini mempunyai 

kelebihan diantaranya menurut Buehl (dalam Suciati, 2013) mengemukakan 

keuntungan metode examplesnon examples antara lain: 
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1) Siswa berangkat dari satu definisi yang 

selanjutnyadigunakanuntukmemperluaspemahamankonsepnyadenga

nlebihmendalamdanlebihkompleks. 

2) Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang 

mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari examples dan non examples. 

3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi 

karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian 

non examples yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian 

yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan 

pada bagian examples. 

 

Keunggulan lainnya dalam model pembelajaran examples non 

examplesdiantaranya  

1) Siswa lebih berfikir kritis dalam menganalisa gambar yang relevan dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar yang relevan 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 

3) Siswadiberikesempatanmengemukakanpendapatnya yang 

mengenaianalisisgambar yang relevandenganKompetensiDasar (KD) 

 

e. Kekurangan Model Examples Non Examples 

Ada dua kelemahan dalam menggunakan model Examples Non 

Examples, diantaranya  

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 

2) Memakan waktu yang banyak. 

 

C. Teori Yang Mendukung Penerapan Model Examples Non Examples 

Penerapan model examples non examplesini mengarah berdasarkan teori 

kontruktivisme yaitu teori pembelajaran Jean Piaget. Piaget (dalam Sanjaya, 2006, 

hlm. 121) menyatakan bahwa „pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah 

memiliki kemampuan untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. 

Pengetahuan yang dikonstruksikan oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi 

pengetahuan yang bermakna‟. 

Dengan penerapan modelexamples non examplespada materi peninggalan-

peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia ini diharapkan siswa dapat 
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memperoleh suatu pembelajaran yang bermakna, dengan penerapan model 

examples non examples pada materi peninggalan-peninggalan sejarah masa Islam 

di Indonesia siswa dapat menemukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan benda 

peninggalan pada masa tersebut dan dengan penerapan model examples non 

examples dapat membantu siswa dalam mengenal makna peninggalan-

peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia serta dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Hal tersebut dikarenakan penerapan model examples non 

examples pada materi peninggalan-peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia 

merupakan suatu model pembelajaran yang dalam penerapannya menggunakan 

gambar-gambar dengan maksud supaya siswa dalam pembelajaran tidak merasa 

monoton dan mendapatkan motivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

Dalam model examples non examples ini siswa dilatih untuk bisa membangun 

sendiri materi dari gambar-gambar yang telah disajikan oleh guru. Sehingga, 

siswa dalam pembelajaran bukan hanya menghapal materi yang dipelajari tetapi 

memahami apa maksud dari materi tersebut. 

 

D. Temuan Hasil yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh: 

Nama : Anggita Prian Irawanti 

Tahun : 2013 

Judul : Keefektifan Model Examples Non Examples Terhadap Hasil 

Belajar Materi Pengelolaan Sumber Daya Alam Pada Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 1 Toyareka Purbalingga 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 

1 Toyareka tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 49 orang. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan teknik sampel jenuh, yaitu siswa kelas IVA sebagai 

kelompok kontrol dan siswa kelas IVB sebagai kelompok eksperimen. Penelitian 

ini menggunakan desain eksperimen kuasi (quasi experimental design) bentuk 

nonequivalent control group design. Analisis data menggunakan uji Lilliefors 
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untuk menguji normalitas data, uji Levene untuk uji homogenitas dan uji 

independent sample t-test untuk uji hipotesis.  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan membuktikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model examples non 

examples dengan yang tidak menggunakan model examples non examples. Ini 

dibuktikan dengan penghitungan uji independent sample t-test menggunakan 

SPSS versi 20, nilai terhitung > tabel yaitu 2,149 > 2,000 serta nilai signifikan 

yang kurang dari 0,05 yaitu 0,037. Rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan model examples non examples sebesar 82,24, sedangkan rata-rata 

hasil belajar di kelas kontrol 74,96. Kedua hasil tersebut dapat disimpulkan, 

bahwa penggunaan model pembelajaran examples non examples terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Examples Non Examples dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Pengelolaan Sumber Daya Alam. 

Penerapan model examples non examples ini dapat dijadikan bahan acuan 

bagi peneliti karena terdapat kesamaan pada penerapan model examples non 

examples. Oleh karena itu peneliti memilih model examples non examples dalam 

penelitian ini yang nantinya diharapkan dapat memecahkan masalah pembelajaran 

dalam materi benda peninggalan sejarah pada masa Islam di Indonesia. 

 

Nama : Ika Kurnia Putri, Sutijan, Samidi 

Tahun : 2013 

Judul : Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui 

Teknik Examples Non Examples  

 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan desain model Spiral dari Kemmis dan Taggart, yang terdiri dari  

empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 

tindakan, dan refleksi. Dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I 

dan siklus II. Setiap siklus memiliki teknik pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
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interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan (verifikasi). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 

02 Ngasem, Colomadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 dengan materi 

kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik.  

Dengan objek penelitian yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 21 siswa 

laki-laki dan 7 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I 

siswa dinyatakan tuntas sebanyak 21 siswa dengan presentase 75% dan 12 siswa 

dengan presentase  25% yang belum mencapai ketuntasan dengan KKM 70. 

Selanjutnya pada siklus II  mencapai ketuntasan adalah sebanyak 25 siswa dengan 

presentase 89%, dan 3 siswa dengan presentase 11% yang belum mencapai 

ketuntasan.  

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Examples Non Examples dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan narasi pada siswa. 

Penerapan model examples non examples ini dapat dijadikan bahan acuan 

bagi peneliti karena terdapat kesamaan pada penerapan model examples non 

examples. Oleh karena itu peneliti memilih model examples non examples dalam 

penelitian ini yang nantinya diharapkan dapat memecahkan masalah pembelajaran 

dalam materi benda peninggalan sejarah pada masa Islam di Indonesia. 

 

Nama : Mita Nugraeni Hidayati 

Tahun : 2012 

Judul : Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

IPS Pokok Bahasan Kegiatan Ekonomi dengan Memanfaatkan 

Sumber Daya Alam melalui Pembelajaran Kooperatif Model 

Examples Non Examples dengan Media Gambar pada Siswa Kelas 

IV di SDN Tamanan 03 Bondowoso Tahun Pelajaran 2011/2012 

Jenis penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dengan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Pengumpulan data menggunakan 

metodeobservasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 

berupa jawaban siswa dalam pra siklus, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II, 

hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa selama proses 
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pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif model examples non examples 

dengan media gambar, serta jawaban siswa terhadap wawancara yang dilakukan 

dengan jumlah 35 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 

Hasil observasi pada aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 

IPS melalui pembelajaran kooperatif model examples non examples dengan media 

gambar menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan. 

Persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal pada siklus I mencapai 65,90%, 

dan pada siklus II mencapai 76,00%, persentase tersebut termasuk dalam kategori 

aktif. Persentase aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 10,10% 

dari siklusI ke siklus II. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada saat pra siklus, 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 28,57%, setelah pelaksanaan siklus 

I, ketuntasan belajar siswa menjadi 60,00%, dan dalam siklus II meningkat 

menjadi 77,15%. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan 

sebesar sebesar 48,58% dari pra siklus ke siklus II dan 17,15% dari siklus I ke 

siklus II. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran 

kooperatifmodel examples non examples dengan media gambar dalam 

pembelajran IPS pokok bahasan kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan kegiatan 

ekonomi meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Tamanan 

03 Bondowoso tahun pelajaran 2011/2012.  

Penerapan model examples non examples ini dapat dijadikan bahan acuan 

bagi peneliti karena terdapat kesamaan pada penerapan model examples non 

examples untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti 

memilih model examples non examples dalam penelitian ini yang nantinya 

diharapkan dapat memecahkan masalah pembelajaran dalam materi peninggalan-

peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia. 

 

 

 

E. Materi peninggalan-peninggalan Sejarah pada Masa Islam di Indonesia 

Peninggalan sejarah bukanlah sesuatu hal yang patutdilupakan, 

namunpeninggalansejarahtersebutharusnyadilestarikankarena di dalam benda 
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maupun cerita bersejarah terdapat fungsi normatif, fungsi edukatif, dan fungsi 

informatif.Dalam peninggalan-peninggalan sejarah terdapat makna yang sangat 

dalam dimana kita bisa menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang demi 

kemerdekaan negara kita.Selain itu juga, kita bisa merasakan betapa besarnya 

pengorbanan para pahlawan untuk merebut kemerdekaan. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan peninggalan-peninggalan sejarah menurut Hardjasaputra (2014, hlm. 

28) bahwa  

sejarah bukan hanya memiliki fungsi informatif, tetapi juga fungsi edukatif 

juga fungsi pragmatis, karena sejarah sarat dengan pengalaman penting 

manusia di masa lampau. Pengalaman-pengalaman itu pula penting pula 

dipetik maknanya untuk dijadikan bahan acuan dalam menghadapi 

kehidupan di masa kini dan memprediksi kehidupan di masa mendatang. 

Pemeliharaan cagar budaya tidak hanya tertuju pada aspek fisik tetapi juga 

aspek non fisik. Pertama, pengajaran sejarah secara formal dan informal 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran generasi muda akan arti 

pentingnya sejarah. Dalam pendidikan formal, mata pelajaran sejarah 

harus menjadi mata pelajaran wajib umum di setiap jenjang pendidikan 

mulai SD sampai dengan perguruan tinggi. Dalam hal ini, unsur-unsur 

pendidikannya harus memadai, agar pengajaran sejarah itu membuahkan 

hasil yang baik. Unsur-unsur dimaksud adalah guru, bahan pelajaran, dan 

metode pengajaran. Kedua, penelitian. Penelitian juga ditujukan kepada 

masyarakat, khususnya masyarakat sekitar lokasi cagar budaya untuk 

mengetahui sikap mereka terhadap cagar budaya di daerahnya. 

Ada beberapa peninggalan-peninggalan  masa Islam di Indonesia, antara 

lain: 

1. Masjid Merah Panjungan Kota Cirebon 

 
Menurut Aminudin (1997, hlm. 39) bahwa 

Masjid merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dengan umat Islam 

dan pesantren, dianggap tempat yang paling tepat untuk mendidik para 

santri terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan 

shalat Jum‟at serta pengajaran kitab-kitab Islam Klasik. Kedudukan masjid 

sebagai pusat pendidikan Islam  merupakan ciri utama pendidikan Islam 

tradisional. 

 

Masjid Merah Panjungan merupakan salahsatu masjid tertua di kota 

Cirebon. Semula masjid ini bernama Al-Ath yang artinya dikasihi. Namun, karena 

pagar temboknya yang terbuat dari bata merah membuat masjid ini lebih dikenal 

dengan sebutan Masjid Merah Panjungan. Masjid ini pada awalnya adalah sebuah 
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tajug atau musola sederhana yang berukuran 40 meter persegi saja, karena 

lingkungan tersebut adalah tempat bertemunya pedagang dari berbagai suku 

bangsa maka dibangun kembali menjadi sebuah masjid yang berukuran 150 meter 

persegi.  

Masjid Merah Panjungan pertama kali dibangun pada tahun 1480. Pendiri 

masjid tersebut adalah Pangeran Panjunan mempunyai nama asli Maulana Abdul 

Rahman. Beliau adalah seorang pemimpin kelompok pendatang arab dari 

Baghdad, datang ke Cirebon bersama 40 orang yang kemudian menetap di 

kampung yang kemudian kampung tersebut dinamakan kampung Panjungan. Di 

kampung tersebut beliau membangun sebuah masjid yaitu Masjid Merah 

Panjungan.  

Berdasarkan surat keputusan Walikota Cirebon Nomor 19 Tahun 2001 

Masjid Merah Panjungan ditetapkan sebagai benda cagar budaya di Cirebon. 

Masjid ini terletak di sudut jalan Panjungan yaitu di jalan Kolektoran (perempatan 

dengan jalan Kenduran) Panjunan, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon. 

Masjid ini berada di koordinat 6, 717479◦LS dan 108, 566065◦BT. 

Menurut Dahuri, R (2004, hlm. 51) bahwa  

Sebelum era Sunan Gunung Jati berdakwah di Jawa barat khususnya 

Cirebon. Ada seorang ulama besar dari Baghdad telah datang di daerah 

Cirebon bersama 22 orang muridnya. Ulama besar itu bernama Syekh 

Dzatuk Kahfi. Ulama inilah yang lebih dulu menyiarkan agama Islam di 

sekitar daerah Cirebon. Setelah beberapa lama selang keberangkatan 

Syekh Dzatuk Kahfi ke Jawa, keempat putranya ikut mengikuti jejak orang 

tuanya pergi menuju tanah Jawa atau tepatnya di amparan Jati. Selanjutnya 

keempat kakak beradik itu menetap di sana bersama orang tua mereka. 

Kelak Syarif Aburrochan lebih dikenal dengan nama Pangeran Panjungan, 

sedangkan Syarif Abdurrochim dikenal dengan nama Pangeran Kejaksan. 

Masjid Merah Panjungan diarsiteki oleh Pangeran Losari. Pada tahun 1949 

dibuatkan pintu  masuk berupa sepasang candi bentar dan pintu panel jati berukir. 

Pada tahun 1978 masyarakat setempat membangun menara di halaman depan 

sebelah selatan. Tidak banyak dilakukan renovasi pada Mesjid Merah Panjungan, 

sebagian besar masjid masih dipertahankan sebagai aslinya. Dinding masjid masih 

tetap sama dengan warna aslinya yaitu merah tanah liat. Hal ini dipertahankan 

karena merah tanah liat melambangkan keberanian pangeran Panjungan serta Wali 

Songo untuk mengambil keputusan. Selain itu, merah tanah liat menjadi ciri khas 
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masjid tersebut. Pada tahun 1980-an terdapat tulisan syahadat yang digantung 

sebelum pintu.   

Adapun nilai pendidikan yang bisa dipetik berupa benang merah bahwa 

sejarah adalah guru kehidupan sesuai dengan yang dipaparkan oleh Bapak Dadang 

Suganda ketika berpidato dalam sambutan dekan fakultas sastra Universitas 

Padjajaran, dalam buku sejarah dari masa kemasa. Tapi yang terpenting menurut 

Basyari (1988, hlm. 30) bahwa yang terpenting dari nilai pendidikan yang dapat 

dimaknai dan diamalkan dari keberadaan Masjid Merah Panjungan adalah wasiat 

Sunan Gunung Jati yang berbunyi “Insun Titip Tajug Lan Fakir Miskin” 

walaupun wasiat tersebut ditujukan untuk memelihara masjid Dog Jumeneng yang 

berada di komplek Gunung Sembung tetapi membawa makna yang luas untuk 

memakmurkan seluruh masjid. Keberadaan suatu masjid untuk menjadikan insan 

menyempurnakan melaksanakan pelaksanaan ibadah sebagai tugas hidup hamba 

Allah dalam memperoleh keagungan derajat dan kerahmatan diantara makhluk 

dapat dicapai dengan penerapan nilai-nilai shalat dalam pranata yang sempurna di 

semua sektor kehidupan sehari-hari. Termasuk menyantuni fakir miskin. (makna 

surat Al Ma‟un ayat 3). 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sejarah 

berupa Masjid adalah sebagai berikut 

a. Tidak mengambil peninggalan tersebut untuk kepentingan pribadi. 

b. Tidak merusak peninggalan-peninggalan tersebut, seperti mencorat-coret atau 

mengotorinya. 

c. Tidak menggali atau menjualnya. 

d. Selalu ikut menjaga kebersihannya. 

2. Kaligrafi  

 

 

Kaligrafi adalah seni melukis indah atau mengukir huruf-huruf Arab yang 

berisikan tulisan-tulisan pengingat manusia kepada Allah SWT. Seni kaligrafi 
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yang bernafaskan Islam merupakan rangkaian dari ayat-ayat suci Al-Qur'an dan 

Hadist Nabi Muhammad SAW. Di Indonesia, kaligrafi merupakan bentuk seni 

budaya Islam yang pertama kali ditemukan, bahkan menandai masuknya Islam di 

Indonesia. Ungkapan rasa ini bukan tanpa alasan karena berdasarkan hasil 

penelitian tentang data arkeologi kaligrafi Islam yang dilakukan oleh Prof. Dr. 

Hasan Muarif Ambary, kaligrafi gaya kufi telah berkembang pada abad ke-11, 

datanya ditemukan pada batu nisan makam Fatimah binti Maimun di Gresik 

(wafat 495 H/ 1082 M) dan beberapa makam lainnya dari abad ke-15. Bahkan 

diakui pula sejak kedatangannya ke Asia Tenggara dan Nusantara, disamping 

dipakai untuk penulisan batu nisan (ada makam-makam, huruf arab tersebut) 

memang juga banyak dipakai untuk tulisan-tulisan materi pelajaran, catatan 

pribadi, undang-undang, naskah perjanjian resmi dalam bahasa setempat, dalam 

mata uang logam, stempel, kepala surat dan sebagainya. Huruf Arab yang dipakai 

dalam bahasa setempat tersebut diistilahkan dengan huruf Arab Melayu, Arab 

Jawa atau Arab Pegon. 

Pada abad XVIII-XX, kaligrafi beralih menjadi kegiatan kreasi seniman 

Indonesia yang diwujudkan dalam aneka media seperti kayu, kertas, logam, kaca 

dan media lainnya. Termasuk juga untuk penulisan mushaf-mushaf Al-Qur'an tua 

dengan bahan kertas deluang dan kertas murni yang diimpor. Kebiasaan menulis 

al-Qur'an telah banyak dirintis oleh para ulama besar di pesantren-pesantren 

semenjak abad ke-16, meskipun tidak semua ulama dan santri yang piawai 

menulis kaligrafi dengan indah dan benar.  

Keindahan huruf dan struktur kaligrafi menjadikannya sangat berfungsi 

dalam kehidupan individu maupun dalam sosial. Fungsi Kaligrafi dalam 

kehidupan individu adalah Kaligrafi merupakan salahsatu sarana komunikasi dan 

pendekatan antar manusia, Kaligrafi merupakan sarana mencari rezeki, Kaligrafi 

memiliki fungsi khusus bagi para pecintanya yang merasakan kenikmatan rohani 

saat mengolah dan menciptakan tulisannya yang diibaratkan dengan telaga dalam, 

sebagian apresiator merasakan kenikmatan memandang dan menelaahnya karena 

adanya unsur-unsur estetis pada huruf-huruf dan harakatnya. Sedangkan dalam 

kehidupan sosial berfungsi sebagai informasi, penghubung masyarakat yang 
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merupakan bagian dari sarana peralihan kebudayaan dan peradaban, digunakan 

untuk penulisan mushaf Al-Qur‟an, buku-buku pelajaran, majalah dan sebagainya. 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sejarah 

berupa Kaligrafi adalah sebagai berikut 

a. Tidak mengambil peninggalan tersebut untuk kepentingan pribadi. 

b. Tidak merusak peninggalan-peninggalan tersebut, seperti mencorat-coret atau 

mengotorinya. 

c. Tidak menggali atau menjualnya. 

d. Selalu ikut menjaga kebersihannya. 

 

 

 

 

3. Masjid Agung Sumedang 

MASJID AGUNG SUMEDANG 

 

Alkisah pada sekitar tahun 1850, telah tiba sekelompok orang Tionghoa ke 

Sumedang. Kedatangan orang-orang yang kerap disebut juga sebagai Hokian itu 

bersamaan dengan adanya rencana pendirian sebuah masjid oleh para sesepuh 

Sumedang. Orang-orang Hokian ini dikenal sebagai bangsa yang memiliki 

keterampilan berniaga dan bertani, selebihnya mereka mengusai ilmu beladiri 

yang disebut kuntao (cikal bakal kungfu dan wushu sekarang) serta piawai dalam 

membangun gedung dan mengukir ornamennya. 

Diceritakan, sebagai upaya menunjukkan eksistensinya, mereka lantas 

mengajak penduduk asli Sumedang untuk mengadakan pertarungan bela diri 

persahabatan. Gayung bersambut, 'tantangan' itu diamini oleh para sesepuh 

Sumedang. Maka dipertemukanlah sejumlah pendekar silat Sumedang dengan 

ahli-ahli kuntao etnis Tionghoa tersebut.Adu jajaten (pertarungan) yang diadakan 
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di Kalangan, sebuah kawasan di daerah Kaum yang konon memang digunakan 

untuk bertanding silat para pendekar setempat.  

Para sesepuh mengisahkan betapa serunya proses pertarungan tersebut. 

Masing-masing pendekar dari kedua pihak silih berganti menyerang dan 

mempergunakan jurus-jurus andalan mereka untuk menjatuhkan lawan. Setelah 

beberapa jam bertarung, para pendekar kuntau terpaksa harus mengakui keandalan 

para jawara Sumedang. Sebagai bentuk pengakuan atas kemenangan para jawara 

Sumedang, mereka lantas menawarkan untuk mengabdikan dirinya kepada 

Kadipaten Sumedang. 

Penawaran itu diambut secara ramah oleh para sesepuh Sumedang. 

Mereka lantas dilibatkan dalam pembangunan masjid yang digagas oleh Pangeran 

Soegih atau Pangeran Soeria Koesoemah Adinata yang menjabat Bupati 

Sumedang tahun 1836-1882. Sebagai bentuk terimakasih atas bantuan orang-

orang Tionghoa ini, usai selesainya masjid tersebut, Pangeran Soegih memberikan 

sebidang tanah yang kemudian dijadikan pemukiman orang-orang Hokian di 

Sumedang.  

Pengaruh Tiongkok memang sangat kental mewarnai arsitek bangunan 

Mesjid Agung Sumedang. Ciri khas yang kentara terlihat dari bentuk kontruksi 

bangunan dalam dan emper luar kiri kanan dan depan yang terbuka serta dari 

bentuk menara yang bersusun tiga. Tiga menara yang berbentuk bujur sangkar ini 

disebut atap tumpang. Tingkatan paling atas atau atap terakhir yang berbentuk 

limas disebut mamale. Ciri khas yang paling menonjol dari Masjid Agung 

Sumedang adalah banyaknya tiang penyangga, dan tiang penyangga utama yang 

dibuat dari susunan bata yang dibulatkan dengan ukuran besar. Jumlah tiang 

keseluruhan sebanyak 166, terdiri dari tiang utama bagian dalam sebanyak 14 

buah dengan diameter 100 cm. Kemudian tiang utama bagian luar sebanyak 106 

buah dengan diameter 60 cm, tiang gedung jamban sebanyak 36 buah dengan 

diameter 40 cm dan tiang Kiserha sebanyak 24 buah dengan diameter 40 cm.  

Berbeda dengan masjid-masjid modern hari ini, Masjid Agung Sumedang 

masih mempertahankan penabuhan bedug tiap waktu salat tiba sebelum azan. 

Selain itu, bedug juga ditabuh ketika sudah selesai salat tarawih, Idul Fitri dan 

Idul Adha dengan pukulan yang disebut dulag. Jumlah bedug yang masih 
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terpelihara dan berumur ratusan tahun ada tiga buah dengan ukuran panjang 3 

meter dan berdiameter 60 cm. Bentuk menara adzan utama yang ada di bangunan 

utama diatap paling atas berbentuk limas dan dinamai mamale. Keadaan dan 

bentuknya masih asli di tiga atap tumpang tersebut di simpan pengeras suara. 

Menara utama tingginya 35,5 meter sedangkan menara tambahan di halaman 

mesjid dengan ketinggian 28,5 meter menambah semarak keadaan mesjid karena 

limas diatapnya dicat dengan warna keemasan.  

Bentuk langit-1angit di dalam bangunan utama lebih indah karena 

disesuaikan dengan bentuk bangunan yang luas dan lebar. Dengan situasi seperti 

di atas, sangat wajar jika Masjid Agung Sumedang banyak dikunjungi para 

jamaah. Kedatangan mereka ke sana, bukan saja untuk melakukan ibadah ritual 

seperti sholat dan mengaji, tapi juga sekadar beristirahat dan menenangkan diri. 

Beberapa siswa malah menjadikan emperan masjid sebagai tempat belajar dan 

diskusi. Masjid Agung Sumedang dianggap memiliki nilai sejarah tinggi yang 

perlu dilestarikan sehingga dilindungi oleh Undang-Undang Kepurbakalaan 

Badan Arkeologi Republik Indonesia, karena selain berusia ratusan tahun, Masjid 

ini juga menjadi salah satu saksi bisu perjalanan panjang sejarah penyebaran 

Agama Islam di Nusantara pada umumnya dan di Kabupaten Sumedang pada 

khususnya. 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sejarah 

berupa Masjid adalah sebagai berikut: 

a. Tidak mengambil peninggalan tersebut untuk kepentingan pribadi. 

b. Tidakmerusakpeninggalan-peninggalantersebut, sepertimencorat-

coretataumengotorinya. 

c. Tidakmenggaliataumenjualnya. 

d. Selaluikutmenjagakebersihannya. 

4. Lingga  

LINGGA 
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Salah satunya bangunan yang telah menjadi saksi sejarah pada zaman 

Belanda adalah monumen Lingga atau ada juga yang menyebutnya dengan Tugu 

Lingga.Tugu Lingga merupakan maskot kebanggaan rakyat Sumedang. Bangunan 

yang bentuknya unik ini terletak persis di tengah alun-alun Sumedang. Menurut 

keterangan, tugu ini dibangun atas prakarsa Pangeran Aria Suriaatmadja pati 

Sumedang (1883-1919). Ada beberapa versi soal tujuan Pangeran Aria 

membangun Tugu Lingga. Tugu lingga yang berbentuk bulat seperti teropong 

bintang mungil itu, merupakan ruangan kosong khusus untuk menyimpan surat-

surat penting dan pusaka-pusaka peninggalan Kerajaan Sumedang Larang. Untuk 

melaksanakan niatnya itu, Bupati mempercayakan pembuatan rancangannya 

kepada seorang arsitek asal Belanda bernama J.Z. Van Dijek. Sedangkan juru 

pelaksana dipercayakan kepada putra daerah bernama Ki Suma. Ki Suma juga 

dibantu ahli tembok yang juga mengambil putera daerah, ditambah 50 orang 

pekerja biasa. Melalui kerja maraton, tugu ini rampung dalam waktu dua bulan. 

Selama dalam proses penyelesaian, konon pekerja kerap mendapat gangguan dari 

mahluk-mahluk halus. Bentuk-bentuk gangguan itu berupa teror-teror gaib seperti 

penampakan wujud menakutkan kepada para pekerja. Tidak jarang pula ada yang 

merasuki para pekerja. Akibatnya, banyak diantara pekerja yang takut untuk 

meneruskan pekerjaannya. Untunglah, pangeran Aria segera tanggap dan 

memberikan kekuatan mental kepada para pekerja. Sehingga tidak ada seorang 

pun yang cidera akibat teror-teror mahluk halus itu. Setelah bangunan tugu 

rampung, peresmian dilakukan dengan upacara besar. Banyak petinggi dan 

pejabat-pejabat penting di negeri jajahan Hindia Belanda yang datang ke 

Sumedang. 

Monumen yang menjadi landmark Kota Sumedang ini merupakan 

bangunan permanen. Bagian dasar bangunan ini berbentuk bujur sangkar dan 

dilengkapi dengan sejumlah anak tangga serta pagar disetiap sisinya. Sedangkan 

bangunan utamanya berupa kubus yang sedikit melengkung disetiap sudut bagian 

atasnya. Pada bagian ini terdapat sebuah pintu yang dulu digunakan untuk 

memasukan barang, karena pada zaman dulu monumen ini digunakan sebagai 

tempat penyimpanan barang-barang peninggalan bupati terdahulu. 
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Namun, sekarang semua barang yang tadinya disimpan di dalam monumen 

ini sudah dipindahkan ke Museum Prabu Geusan Ulun. Sedangkan dibagian 

paling atas monumen ini terdapat bangunan setengah lingkaran yang mirip dengan 

kubah masjid. Menurut beberapa sumber, ternyata kubah ini merupakan tempat 

pengambilan barang-barang dari dalam Monumen Lingga, karena sebenarnya 

kubah ini memiliki kunci dan bisa dibuka. 

Monumen Lingga merupakan bangunan unik yang dibangun pada 

zamannya, karena pada saat itu seorang penguasa lebih sering membangun Tugu 

atau Prasasti untuk mengenang suatu hal. Karena keunikan dan sejarahnya, tak 

heran jika monumen ini dijadikan sebagai lambang resmi Kabupaten Sumedang. 

Sebagai peninggalan sejarah masa silam dan landmark kebanggaan 

masyarakat Sumedang, sudah selayaknya Monumen Lingga ini selalu dijaga oleh 

kita semua, terutama oleh warga Sumedang. Jangan sampai monumen ini 

terabaikan hingga hancur seperti monumen lainnya. Karena setiap monumen 

mampu mengingatkan kita akan sejarah masa lalu yang bisa kita petik pelajaran di 

dalamnya.  

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sejarah 

berupa Kaligrafi adalah sebagai berikut: 

a. Tidak mengambil peninggalan tersebut untuk kepentingan pribadi. 

b. Tidakmerusakpeninggalan-peninggalantersebut, sepertimencorat-

coretataumengotorinya. 

c. Tidakmenggaliataumenjualnya. 

d. Selaluikutmenjagakebersihannya 

5. Makam Pangeran Santri 

 

Pangeran Santri adalah murid usuhunan Jati. Pangeran Santri sebagai 

penguasa Sumedang pertama yang menganut Islam. Ia pula yang membangun 

Kutamaya sebagai Ibukota baru untuk pemerintahannya. 

Dari perkawinannya dengan Ratu Pucuk Umum alias Ratu Inten Dewata, 

Pangeran Santri yang bergelar Pangeran Kusumahdinata I ini dikaruniai enam 

orang anak yaitu Pangeran Angkawijaya (Prabu Geusan Ulun), Kyai Rangga Haji, 
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Kyai Demang Watang Walakung, Santowan Wirakusumah, yang melahirkan 

keturunan anak-cucu di Pagaden Subang, Santowan Cikeruh dan Santowan 

Awiluar. Pangeran Santri wafat 2 Oktober 1579. Di antara putra-putri Pangeran 

Santri dari Ratu Inten Dewata (Pucuk Umum), yang melanjutkan pemerintahan di 

Sumedang Larang ialah Pangeran Angkawijaya bergelar Prabu Geusan Ulun. 

Menurut Babad, daerah kekuasaan Geusan Ulun dibatasi kali Cipamali di sebelah 

Timur, Cisadane di sebelah Barat, sedangkan di sebelah Selatan dan Utara di 

batasai laut. 

Fungsi makam adalah sebagai tempat peristirahatan terakhir orang yang 

sudah meninggal dan sebagai tempat ziarah. 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sejarah 

berupa makam adalah sebagai berikut: 

a. Tidak mengambil peninggalan tersebut untuk kepentingan pribadi. 

b. Tidak merusak peninggalan-peninggalan tersebut, seperti mencorat-coret atau 

mengotorinya. 

c. Tidak menggali atau menjualnya. 

d. Selalu ikut menjaga kebersihannya. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dirumuskan sebagai berikut: 

 “Jika model Examples non Examplesditerapkan pada materi peninggalan-

peninggalan sejarah pada masa Islam di Indonesia, maka hasil belajar siswa kelas 

IV B SDN SukamajuKecamatanSumedang Utara 

KabupatenSumedangakanmeningkat”. 

 


